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A. Kesinrpulan.

Dari penrbahasan cliatas disimpulkart sebagai berikLrt :

I . Ba6rva penggunaan harta zakal untuk bcasisrva (biaya pcrrdidikalr ) itrr

cliperbolehkan nrenurut madzhab Syaf iah dan madzhatr I ianailah, scbagai

perluasan makna sat'rilillah atau rbnu sabil.

2. Bahwa persamaan pandangan itu terietak pada dibolchktrnnya harta zakat

untuk biaya pendiclikan dirnana dia (sistt,a/pelalar) sebagai yang

membutuhkan atau yang dibutuhkan umat.

Kemudian titik perbeclaan yang tegas i1u dituniukkan dengan penal'siran

makna /isabilittah dan lilJuqoro yang rnana maclzhab Syaf i memberikan

makna 1,ang luas, dan penggunaan harta zakat untuk bial'a penclidikan itLr

bagi yang memiliki prestasi saja. Tetapi rnadzhab IIanafi letrih nrernbatasi

pacla aclanya kepemilil<an (yang melekat pada seseorang) tentang keadtlannl'a

yang kekurangan atau membutuhkan harta. Dan diharamkannya untuk

sesuatu yang tidak adanya kepemil ikan (Masy i d, j ernbatan, i al an dll ).

B. Saran-saran.

Adapun saran-saran yang diberikan dalam penulisan

sebagai berikut :
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I Agar pengelolah zakat dapat l'rerhati-hati clalam mendistribLrsikan harta zakat

kepada orang-orang yang menrang berhak menerirna clan rncrnanfaatkan harta

zaka1.

2. Perlu adanya tindakan yang dapat rnengontrol para pengclola zakal, baik

iangsung ataupult ticlak Ianusung

3. ljntuk mencegah aclanl'a penyalah-gunaan harta zakat yang ticlak tepat.

4 Penulisan skripsi ini jauh ciari kesentpumitiln ilan masih banl,ali kckuranllan

serta menrbLrtuhkan masukan clan kritikan dari grcmiraca untuk lebiir baiknya

penulisan sknpsi ini.
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